


-.'b?ersﬁa't' polisionil, :dengan penjelas- .
an’ bahwa resiko/bahaya  tersebut. -
dkan ‘menimpa. orang: yang kemu»-.:
- dian - harus” d:tangam oleh"'Pohsa_-._'--
secara polisionil” Maka P:H..adalah |
' ."'sasuatu yang bxsa berkembang atau. ]

an ‘dari pengahat)
yang: sedang ‘menangani - suatu - ma-

‘salah- membawa resiko ‘bagi- seorang
':pen;ahat yang ingin: daenyahkan

kalau:. perlu “dengan - kakerasa_n :
{MUIR: Extortionate. .. -trans.
_-action)z) N :

Baiam Temu .i.lr'zi.:aﬁ.ieﬁférig
PH “di- PTIK tahun 19886, di-

SOERJONO. SGEKANTO;-SH': MA
menga;ukan ;st;lah e n d 8. p an

Dr JiE:. SAHETAPY SH memaka;
;stziah kerawanan; vang dudent:kan
dengan -PH*) sedangkan Dr. MU-
LAD| SH memandang P.H. sebagai
bagian dari resik-o vyangdiha
dapi - -manusia {human rask nro-
blem)s} '

_ Mav;en Poi (Purn) Drs MAR-
DJAMAN SH ‘mengajukan . peru-
musan dari P.H. sebagai : “Situasi
yang dapat-menimbulkan peristiwa/
‘kejadian, yang menghariiskan tin-
‘dakan “kepolisian.”. - Definisi . mini-

P -1 nhmnnbnun [P P TR. LI

__-zerdapat |st_:§ah penggantt P H’yang _

potenssa! juga dapat men;adl kor~ g
~‘bannya (kasus Letda Pp Qoewato

menjadi- korban dar _serangan ‘balas -
Memang Polisi

“minal.”

ajukan -.:beberapa |stiiah lndoneSia \

S!TUASi dan DAPATS .0
Dsngan demlk;an maka betum-

nya sebagai obyek stucil fenomena
ke;ahatan sebab»sehab (causes) tim-
-'-bulnya kejahatan dan penlak ‘ :kn-

Sebab sebab serta penlaku
knmmai dlkategonkan sebagal Ffak-
tor faktor kr:mmogm atau. faktor-
faktor ‘yang ' dapat. memmbu!kan
kejahatan Maka apa iyang kita ke-
nal dengan P:H. dianggap sebagaa
salah - satu . bentuk - dari. faktor
kr:manogm “yang:: nyata - nampak
sebagai  situasi, . akibar - interaksi
beberapa faktor knmmogln ter-
tentu :
Untuk memudahkan pemaham-
an, maka dalam menghadapi begitu
banyak teori kriminologi, penulis
mengikuti . penggolongan teori-teori
dalam beberapa aliran yang diaju-
kan -oleh :GEORGE B. VOLD?).
Meskipun beberapa aliran tersebut
mengajukan - pendapat - yang . ber-
beda-beda -mengenai permasalahan
kejahatan, namun  ada -satu -titik
pertemuan yang bisa ditemukan,
ialah bahwsa sebab-sebab kejahatan
timbulnya "di luar lembaga Polisi
{external to -the Police). Dengan
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nya: menyebutkan bahwa.: endapan:.;
endapan yang mengandung bahaya_
dapat timbul dalam perkembangan/
-pertumbuhan dara struktur ‘dari:

P.H.). Hai ini ;uga dasmggung oleh.
Dr MULADI SH dalam=makaiah

menga;arkan L

) memmb'uskan P.H. sm_;.

'DJO RAHARDJO. PH.D dalam ma-
kalahnya pada semanar Ke;aha‘tan-

”Ecblog!cal Complex ' dlmana di-
namika ' penduduk: merupakan Jar
waban: terhadap pembahan yang

terjadu dalam . ”Ecoiogical -Com-
plex’’ yang terdiri dari unsur- -unsur:
penduduk ‘organisasi, ekologi (ling-
kungan) dan techno!ogl9} Keja-
hatan: adalah germinan dari- ke’udak«
mampuan orang meng-adaptasi:pa-
da dinamika tersebut.yang diwujud-
kan dalam bentuk . ”pemberontak-
an’* terhadap  nilai-nilai dalam: ma-
syarakat Pendapat . ini paralel-de:
ngan pendapat 'ROBERT K MER-
TON: ' tentang ‘typologi - ketidak
mampuan adaptasi seseorang terha-
dap nilai-nilai masyarakat dan cara-
cara finstitusionalnya sebagai -'re-
hellion’” {tipologi -adaptasi: confor-
mity; innovation, r:tuahsm retreat-
ism, rebellion)t ). -

“Prof. Dr. SOERJONO SOE-
KAN_T{} SH MA. dalam makalah-

1} Ahran !{LASIK

Memakaa ‘dasar: fa!safah ";nd@»
termimsme “lalah” bahwa manussa
mempunyai - rasio -dan . -kemauan
bebas f'(free will). umuk menentukan
perllakunya Ai:ran Kkiasik ini di-
pandang sebagai‘lanjutan darl teori
”kontrak sosuai” _

“Parilaku’ kriminal’ merupakan
ujud ‘dari pemilihan perilaku yang
oleh’ masyarakat melalui peraturan
{undang-u ndang) “diklesifikasikan
schagai kejahatan ‘Perilaku’ krlmmai
adalah per[iaku irasional ‘yang me-
Ianggar “ketentuan perundang—un-
dangan Upaya pencegahan gaen!aku

""" dranggap Iebah pentmg
dars pada pemidanaan S

2) Ahran POSIVITIST.

Bertentangan dengan ahran kta
sik, aliran ini berpangkal | “tolak
pada  faisafah “determinisme, ialab
bahwa perilaku 'seseorang ditentu-
kan oleh faktor yang ada di+luar
kemampuan-kendalinya,- haik wyang
terdapat pada dirinya {abnormalitas
pada diri seseorang), maupun: faktor




faktor: yang terdapat dalam”hng-_ o
-{faktor-faktor:: sosial}. .
Pertiaku Kkriminal adalah; persiaku-
-khas karena- faktor»faktor tersebut-__-
yang berwu;ud penlaku yang oleh
'masyarakat dmnggap melanggar-ke:
: pentmgan masyara kat: ':-‘r'{SU THE R~_

kungannva

--'Iompok {SELLIN), - atay perﬁaku'-.j'-_
Dalam’
ahran ma terdapat banyak teon_

-'anti sosial - (MANNHE M)

dasarkan atas saiah sa'tu sebab

yang menentukan per:iaku kriml,

na! manusia.

:3) Ahran "CR!_T!CAL CR!M!NO:

LOGY" "

~Aliran- ini menganahsa proses- [

‘nya suatu perilaku atau- seseorang
di-""cap"(labelled): sebagal kejahat-
an, termasuk di antaranya peranan
kekuasaan dafam proses ini. Orang
berbeda dalam tmgkatan kekuasaan
'yang dlmihkmya dan makin besar
kekuasaan, makin® mudah ia dapat
'rnempengaruhe untuk menentukan
‘'siatu’ perilaku” yang _bertenta_ngan
{conflict) 'dengan " nilai-nilai dan
kepentingannya, sebagai ‘kejahatan
(Iabe!llng dan conﬂict theory}
“Ulasan mengenal PH. dengan
pendekatan knmmologl rnenun;uk
kan bahwa: '
" P.H. adalah identik dengan fak-
tor knmlnogm vang berkem-
“bang menjadi penyebab ‘dapat
©terjadinya kejahatan,
b. Sebab-sebab kejahatan terdapat
" pada diri manusia, baik yang

“bersumber pada kebebasannya
ifratio; free will, mdetermmism)
“Simaupun’ pa_d'a-‘ keadaan:pisi
kejiwaannya (abnnrmaista
terminismj}, dari. yang :bers:
““ber pada” hngkungan sosza!nya
. .Terdapatnya : berbagal x LML

but dl atas akan saﬂgat m 'pe—
ﬂgaruhl pandangan dan_ s;kap}Pohsa
terhadap hal ;khwai yang menyang—
kut. masalah kejahatan

3 Pendekatan (iLMU) KEPOL!-
SIAN

:Qleh penuhs dmsnpkan kata
"ILMU" karena' Lembaga . Polfs;
adalah salah satu obyek studi’ ilmu
Kepolisian, sehingga pandangan: dan
sikap Polisi-‘tentang masajah keja-
hatan pasti dipengaruhi. oleh hasﬂ-
hasui penemuan ilmu tersebut. -

‘Ada: haberapa kesamaan antara
krimninologi- -dan “ilmu - kepol;smn
Keduanya termasuk -di‘dalam kate-
gori ilmu sosial, keduanya’ ‘memakai
pendekatan “muiti-disipiiner, * dan
keduanya menjadikan kejahatan
sebagai obyek studinya meskipun
dengan maksud kégunaan yang ber-
beda. Kesamaan ini nampak terda-
patnya hal 'yang ‘paralel ‘antara
teori-teorikriminologi dan ‘teori-




gl genas :Polisi.. Yang- akan
teora Pohsn _yang

control" : ten-

! spg_tal

l!f

socual contro

me ”konsesus 'membentuk
suatu __atanan masyarakat dengan
kelengkapan Iembaga 1embaganya
peraturan-peraturan-’perilaku, adat
lstladat dan interaksi antar anggau-
ia, sehmgga tercipta suatu” s_ocaai
order’” yang tertib Peraturan Hun-
dang-undang) .sebagai konsesus ten-
tang’ nilai-nilai: masyarakat ‘harus
d|pertahankan untuk kepentmgan
masyarakat itu sendiri.- e

Berdasarkan . -pandangan terse-
but, :maka * apa yang. ‘dianggap
kejahatan - adalah - perilaku..: yang
melanggar:. peraturan. -Polisi - harus
menegakkan .. peraturan-peraturan
{law enforcement}, dan perhatian
pusat- ‘dalam . ‘masalah  kejahatan
adalah -orang-orang.yang teiah me-
milih perilaku kriminal. :

- Negara dengan. Lembaga- lemba
ga. ._.pemermta_h_ merupakan keiem
bagaan . tertinggi vang. dibentuk
oleh masyarakat dan yang berfungsi
melakukan "social control” melalui

Lembaga-lembaganya (termastk Po-
lisi), dimana Polisi dalam keduduk-
an:: tersebut ‘mempunyai- ke khasan
diberi: peitmpahan wewenang: e
gunakan' upaya- paksa dengan keke
rasan“) Adanya wewenang ~ema-

(Tentang
nya: Regu.atory, Exchange Labe!_!-
ing ‘dan ‘Conflict * theory dapat--f.dl-
baca  dalam bukunya DH BAY
LEY?13),

2). Pengaruh teori-teori - terhadap
Polisi, -

Pengaruh teori-teari knmmologi
dan teori-teori tentang Polisi yang
nampak ielas pada kehldupan Pol:s:
antara fain ialah:.

Pandangannya terhadap hake—

_kat_ tugas ‘yang .menimbulkan
sikap, di .dalam tugas ("police
.working personality”). ...

b. Mem-fokuskan perhatian pada
sebab-sebab. .kejahatan. sebagai
-'-faktor-faktor kriminogin : yang

_berada pada manusia dan_fing

_kungannya atau sebagai faktor-

faktor: ekstemai dari Iembaga
c. Bersikap _Ieg;_ailstis terhadap .apa

yang disebut kejahatan. .. . .
d. Bersifat pragmatis di .dalam

menghadapi . peristina kejahat-

an, tak. ada kejahatan tanpa
ada pelakunya, - sehingga . titik
pusat. diarahkan pada pelaku,

Perilaku kriminainya didasarkan




.--'fatas*---n:_t_ at, yang timbuluntuk

- _ Lsuaty faktor:.
"'Lkrtmmogin ertentu yang diser.

-'..;_'}.-butnva Pohce--:‘:Hazafd dan. 3) oo rkembangan gsengeman P H

- tikkan: dengan istil _
-~ kriminogin daiam knmmolegl tan-
pa. adanya perlncnan tehtang. klas:

- luar polisi,-hal /mana terbukti _padd'-'
Jwaktu temuumiah tentang

tahun 1986 tersebut da atas

di. POLRI

fula- muia :st:tah P H d; aden
|Iah faktor faktor

fukaSI berdasarkan bentuk~bentuk

S TRAupUn tmgkatan tmgkatannya

atau .'dengan rumus yang' sederhana _

H + N+ Ksj=
Rumus tersebut bukan merupa-

kan suaw teori; tetapi semata-mata:
‘dipakal sebagat pisau anahsa di da- .

iam ‘menangani ke;ahatan

Maka ‘dapat dlmengert: bahwa.'

as?:e!ah P.H. adalah -istilah ‘yang d:~

pakal datam kehadupan -sehari- hari.
' ke;ao!:saaﬂ ‘dan hampir-hampir-atay
tidak -terdapat sebagai-istilah di da--
iam pustaka fentang Polisi dan ri-:

minclogi. 'Di" dalam - kehidupan

kepolisian istilah ini mencakup. se-
suatu . hal vang melekat pada fugas

vang harus diperhatikan oleh Polisi,

vang diajarkan pada lembaga-lem-

baga pendidikan polisi-sebagal salah
satu rnateri dari pelajaran-pelajaran
fungsi-fungsi kepolisian. - Di dalam
kurikulum pelajaran tidak terdapat
mata pelajaran kKhusisP.H. '

- Bl 'samping v pengaruh-pengs-
rub tersebut di atas manimbulkan
orientasi di dalam: memandang P.H.

ootahys eobhiomni Falitomr symme acda A7

Pada Seminar - dan Iokakarya

tentang pembmaan kamtabmas a-
“hun 1976 yang diadakan oleh POL-
Rl dtagukan konsep tentangf spek
trum’’ ancaman terhadap. keamanan
{termasuk penyimpangan. pidana),

adaan yang rawan, gawat kn
bahaya“i : ' -

Hasil-hasil semmar/inkakarya
tersebut kemud:an dskembangkan
dan’ 'menghasu!kan kansep Sistem
Operasional Kepol;saan dalam tahun
1978, di mana istilah ancaman ter-

- hadap keamanan yang identik de-

ngan fakior-faktor kriminogin, le-
bih dirinci sebagai hal-hal yang
membawa kerawanan yang
bersifat fundamenial, petenssa* ak-
tual, dan fakiual sebagai yang dise-
butkan oleh Mayijen.Pol.Drs. SOE-
TJPNG dalam makalahnya dslam
temu iimiah tentang Police Hazard.
{Prof.Dr. SOERJONO SOEKANTO
SH MA menambahkan kerawanan
oroyveksional)., dimana kerawanan
aktual adalah sama dengan yang di-
cehtit Polire Hazard, Maka nenaggam-







kan di dalam_ diskusi, seminar. atau
masyarakat sendiri, karena sikap
Polisi; dunia itmuwan dan lembaga
perguruan - tinggi. serta. masyarakat
pada umumnya yang.sangat terbu-
ka, Apabila di atas telah dikemuka-
kan . beberapa pendapat teoritis
maupun para pakar yang mengaju-

“kan; beberapa faktor varsabei dalam -

' :tsmbu[nya kerawanan seperti yang
terdapat -dalam. faktor-faktor :sobu-

- ral;-pada komponen-komponen dari -

kompleks ekological ‘maupun yang
disebut oleh teori-teori kriminologi,
di ‘dalam tulisan. ini akan diajukan
konsep ASTAGATRA dalam pe-
ngembangan Ketahanan Nasional
sebagai konsep ‘untuk: pengenalan
faktor variabel yang dapat tumbuh
pada. masing-masing gatra dan ber-
kembang sebaga; faktor krimino-
gin.16).

kenal dari sumbamya yang bersifat
eksternal {dari lembaga Pol isi), ber-
sifat hakekat sosietal, terdepatnya
faktor—faktor variabel di dalam
Astagatra, menunjukkan adanya
eskaIaSI kerawanan seperti Gambar
1, dan apablla berkembang menjadi
per;stlw_a kriminal yang membawa
korban orang/kelompok, tetapi jugs
bisa tidak membawa korban (vic-
timless crime). Adapun pelakunya
adalah orang/kelompok dalam kon-
disi mempunyai niat atau faktor-
faktor keiiwaan lain, dan mendapat-
kan kesempatan ({lingkup ruang/
tempat dan wakiu) untuk berperi-
laku kriminal.

at.hal tereohiyr danat digam-

Selan;ﬁtnya P.H, Ekstema? di-

barkan sebagai Pola P.H, Eksterna!
sebaga: gambar imi o RER
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“'Yang periu -dijelaskan " di sini
falah, bahwa pola ‘ini.-disusun ber-
dasarkan pendekatan Kriminologi
dan-péendekatan {limu) Kepolisian,
dan unsur-unsur dalam pola terse-
~but dqabarkan dengan pendekatan
konti;enm :

-'-2 ?H !NTERNAL
' P.H;" banvak dlbacarakan
 oléh orang, terutama yang pernah
“berurusan dengan  Polisi, dan ba-
nyak dituils dalam pustaka .polisi
terutama sebagai materi;yang me-
nunjukkan latar. belakang darl tin-
Polisi {poiice corrupt:on _poilce
brutahty) Namun di indonesia
semgat ‘penulis beium pernah - di-
sernmarkan atau - di-diskusikan se-
cara terbuka karena mungkin sikap
ke engganan crang dan sikap "ier
. tu_tup -nya Polisi terhadap masalah
ini. : : :
Banyaknya dibicarakan dan di-
tulis tenitang tindakan penyimpang
an cleh Polisi ‘ini karena dianggap
sebagai sesuatu yang bertentangan
dengan hakekat keberadaan Polisi
di masyarakat, membahayakan hak-
hak manusia dan bisa di-ibaratkan

sebaga_t ‘pagar vang memakan ta-
naman’’
Prof.Dr. SOERJONG SOE-

KANTO SH MA dalam majalah
Bhayangkara nomor 3/1987 juga
menyinggung masalah ini dengan
memakai istilah “endapan bahaya
{hazard) dari dalam’, dan Dr.
MULAD! SH dalam makalehnva

meminjam istilah “symbols of po-
tensial - :Vio'[ence” dari SK(}'{;—
NECK 1y -
Karena demlksan pentsng ma--
sa!ah “oleh’ pemenntah di
Amerlka Ser:kat ‘telah - dlbentuk'
suatu- “Task: Force” (1967} vang
menghasulkan beberapa buah kafya-
vang-- menymggung ‘masalah i,
malahan = di New" York dtbent
Komisi: Knapp untuk menyehdikt“
corwptson" yang ter;ada di’ kepo- .
lisian kota tersebut!®) (dlsebutkan-
adanya "meat eaters’’ ‘dan .“‘grass
eaters”. yang identik- dengan istilah
"klas: kakap” dan "klas te_r_a").

'i) Kerawanan subs!ansza!"_

Sesual dengan pengerttan P H'
sebagal ‘situasi, maka P.H. Internal’
ini’ " tumbuh “dari perkembangan
kerawanan yang melekat pada lem-
baga yang terbawa oleh s:fat fat-
lembaga Polisi (substansial}). -

Menganut teori ”Socaai Con~
trol”, maka ke-khasan Iembaga ke-
pcahszan falah dmmpahkannya we-
wenang penggunaan paksa dengan
memakai kekerasan (coersive force),
yang sebenarnya dimaksudkan un-
tuk menghadapa dan mencegah
orang menggunakannya terhadap '
orang lain sebagai korban {mema-
kai istilah H. KELSEN: antznom:)
E. BITTNER dengan "functionai
theori’-nya menganggap wewenang
pakai kekerasan sebagai inti {core)
dari peran Polisi'®}. Wewenang
paksa, dengan memakai kekerasan
ataupun tidak memakai, mempu-




‘nyai. sifat. mengurangs ‘hak-hak . ke-

manus;aan_ dan akan menentukan

melek nyal keku 3saan “p:s'ik Qang
m_w 'p__pya: pengaruh yang. sangat
kuat terhadap masyarakaf Kedua

bentuk "Police Power 'tersebut

sangat. dikhawatirkan oleh masya-

rakat, sesuai ptila yang pernah di-
ungkapkan oleh -ucapan  terkenal
dari'Lord ACTON: “Power tends to
cormm...-.-.’.....-........‘”“)

“Maka pada lembaga Polisi mele-
kat adanya "Power Hazard” karena
bisa menzmbuikan penylm@angan
peniaku anggauta Polisi sepertl
penyalah gunaan ‘wewenang, me-
%ampaua wewenang, menggunakan
kekerasan “secara’ ‘tidak syah dan
lain-lain; yang semua. dapat dikate-
gankan sebagal mal prak“tek darg
Polisi :

2) Kerawanan morai o
Apskah ucapan i_ord ACTON

o "tidak mem;inki
: -af i’he moral code
""\ra? yang 'tak tergoyahkan).

\ zard) timbul. apablia Polisi ti

yang: begltu popuier beriaku .mu-
tlak? - Ds;awab olehnya e sendm
-apabi!a ‘pada orang- yang ‘berkuasa
‘inflexible: mt&gnty
integritas:

-mora! adalah kekuatan untuk me—
__nopang kekuasaan
Kerawanan mara!

émomi

sa menginternalissi, menghayati:'dan

- mengamalkan . nilai-nital’ kepahsmﬂ

sebaga; peniakunya, '{etapa &

maksud dengan _"’budaya _
adalah segala panampsian yan_ A
dasarkan atas mlal nilai kepdlasaan
yang terdapat daiam code et:k
.kepohs;an} -

3}). Kerawanan am@tmaai

Pohsa di dalam menjalankan
tugasnya sangat éspengaruhn oleh
3 fakior variabel, dstumut untuk

selalu efektip, merasa cimnya seiaiu
menghadap bahaya, dan sadar ada-
nya kekuaszan vang meleka"t pada»
nva. Pengaruhnya secara psychs}
logik menimbulkan kepribadian ke-
polisian ' {Police persanahty, Police
Working personality} yang ditandai
adanya sikap: sinisme, merasa di-
asingkan  dan isolasi diri, curiga
dan dicurigai, tertelean dan lain-lain,
yang bisa mengoyahkan kemampu-
an penogendalian diri {ermotional}




sehmgga tak terkendali: dis ¢
: -:perllakunya sebagal Polisi. 22} L,
: Emoftnonai hazardé

'-dan ejeken darl orang dan Iéi -
jsehmgga Palm

tas dalam tugas im meilputl tugas

da!am penegakan hukum ma'_pun
dalam memelihara ketertiban ma-
syarakat maupun dalam’ peran
memberi’ perimdungan kepada war-
ga masyarakat Ketidak marnpuan
profesional menimbulkan. kerawan-
an (mcompetence hazard) yang me-
nampakan Polisi yang salah bertin-
dak (mis-praktak) ataupun tidak
bertmdak (non praktek), dengan se-
gafa aksbatnya yang bisa merug:kan
warga masyarakat atau ketertiban
umum '

5). Kerawanan ‘melekat pada j&
batan (posisi).

Kepada pemegang jabatan .di-
limpahkan kewenangan vang ber
sifat manejerial, yang mengandung
kekuasaan untuk memimpin  dan

da!am

menentukan anggauta ‘b "wahan ya

dll‘l atau orang Iam

o). Livkungan i vang ra

- Ada pameo yang mengatakan:
The socuety has the Police it deser-
ves, Bila diartikan secara bebas
adalah, bahwa kadar Polisi it ter-
gantung pada kadar masyarakatnya
Sebenarnva. lingkungan tidak me-
nimbulkan . kerawanan: pada Polzs:‘
secara_ langsung, akan “tetapi meng-
st:muhr perkembangan kerawanan—
kerawanan yang telah ada.

Maka apabila kerawanan-kera-
wanan disinggung di atas kita susun
dalam suatu gambar spektrum ke-
rawanan internal, maka nampak
seperti gambar berikut: -
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" 7). ‘Korban "ke}awa'nan':'intér

awal dan ada
{terkecuai b ]
tidak membawa kcrban wctlmless
crimes). -

b Anggauta Iambaga

Peny!mpangan penggvzmaan we—
wenang dalam bxdang administrati
di_samping membawa korb
hadap parorangan/ke!ompok Justru
dapat menjadikan anggauta Iembaga_
sebagaa korbannya

c. Lembaga

Lembaga dapat menjada kerban
secara materiil, moril ataupun psy-
chologis (keuangan, mﬂrai%tas ke~
percayaan}

d. Sistem.

Meskipun kemungkinan perile-
ku penyimpangan internal secara
tidak sengaja ditujukan untuk men-
jadikan sistem sebagai sasarannya,
tetapl secara langsung miaupun ti-
ol noet] memotinyal damnals neos.




:t;f terhadapnya -Di.sini akan erli
bat 3 sistem: ;

almnya {kegaksaan hakim,
rakatan dan peﬂa%hat hu~

d3. Sistem sosial.

Polisi sebagal komponen dalam
sistem_sosial dengan peran ‘'social
controi"nya merupakan Iembaga
untuk dengan kewenangannya bisa
memenuhi -
aman (sec
rakat sekahgus menegakkan rasa
keadilan warganya. Penyimpangan
perilaku Polisi akan merusak sendi-
sz_a_ndi__ da_rj_ _t_ata_r;a:n sosia!.

B__) Peran mat da%am peny;mpangaﬂ.

paﬂiaku Polisi.

Apabila dipakal pisau analisa
P.H. Intern 1 Kesempatan + 'Niat =
perilaku -menyimpang Kj, maka

kebutuhan akan rasa_'
ity needs} dari masya-

faktor miat merupakan faktor yang
berperan paling : dominan. Kesem»
patan {tempat -dan waktu}e “bag
Polisi adalah tldak terbatas. Kebera~
dasn Polisi dlsetlap tempat ‘dan
waktu malahan ' diharapkan oieh
masyarakat sehmgga membuka ke-
sempatan yang leluasa bagi tas*;ada—
nya peﬂylmpangan ‘Ruang. vang ter—
iaataspun (ruang kerjanya)
rikannya kesempatan Datambah
!ag; sifat -pelaksanaan tugas- yang'
iebih - bersifat indivual di lapangan
yang sukar diawasi, lebih membuka
kesempatan. Kesempatan *{erbuka _
lebar bagi Polisi, = :

Maka faktor ‘mendasar apakah"
kesemnpatan yang luas akan duper«'
gunakan, adalah fakior niat yang
ada pada seorang anggauta. Dan__
apab;!a faktor niat ini ada, maka-
motip mendapatkan keuntungan_
{profit} yang melatar beiakangmya '

Motip keuntungan akan meru:
bah* Iembaga yang seharusnya. ber-
sifat non-profit dalam peran peng
abdiannya dalam sistim sosial, men-
jadi “'profitable enterprise”, dsmana
kekuasaan dan kewenangan dapat
dijual belikan (tradable) untuk har-
ga tertentu. melalui proses tawar
menawar {negotiable},

Dengan pembahasan tentang
P.H. Internal di atas, maka bisa di
susun  polanya (pattern) sebagai
berikut:
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Hi Penanggulanmn "POLIC£ HA-
ZARD”,

‘Penanggulangan P.H. t:dak ber~
diri sendiri, tetapi harus diletakkan
dalam seluruh sistem pencegahan
dan pengendalian  kejahatan. Hal
ini . jelas nampak pada Pola-poia

" P.H.'tergambar di atas.-

) para pelakunya {subyek)
duadskan sasarannya. (Obyek}.:dan

_adakan seminar tahun 1976 ol
_POLR? untuk rmenggatakkan partisi-
pasi. masyarakat di daiam penang—
-guiangan knmmai:tas / ;

Baiam sistern./ini akan terllabat
yang

carg-cara: {Metoda) di dalam mela-

kukan pencegahan dan pemndakan

o '§ SubjekPalaku

Kerawanan kerawanan yang ter-
dapat dalam hngkungan sos:al dan

| 'tmgan—kepentmgan masyarakat ten

tang keamanan diri serta hartanya

sikap orang’ men_e_ntang kejahatan

(crime resistence) ‘dan dampak pi-
dana- sosial - {social =~ punishment)
demikian kuat terhadap warga ma-
syarakat, maka peran masyarakat

berlaku. dalam setiap tmgkatan dari
'proses pfdana )

Menyadan akan hal itu maka idu~

2} Pemenntah

Pemer;ntah dengan aparatumya
sebaga: lembaga “social control”
terutama berperan di dalam meme-
lihara, mengembangkan dan. men-
dewasakan . tatanan sosial,. balk

. melaiu; usaha pembinaan terhadap

unsur-unsur Astagatra, pencegahan
timbuinya lingkungan yang .mem-
bawa dampak kriminogin.

3). Polisi
Hukum,

Baran Pniis] terutama d:tu;ukan

dan Lembags pamgak




'terhadap_faktor P. H :'-’_faktor .petaku

' _kekuatan unsur—unsu Asta tra ter—

Lembaga 1embaga _Penega'k Hu-

o ":kum meiaiun perannya dalam pe:

nuntutan pengadllan dan ‘pema-
syarakatan bertmdak ‘juga sebagal
| _peiaku -*karena peranannya tersebut
_.mempunym dampak—dampak ter-
tentu’ terhadap - pelaku. kriminal
' rnaupu terhadap masyarakat

Sas ran dari para pelaku de da-
lam s:stem pencegahan/pengendah
an: ke;ahatan adalah spesmk dengan
peran nya masmg masmg .

3 Metoda

Terdapat 4 metoda pokak yang
dapakal para peiaku (subjekt) jalah:

1) Pemhmaan

“Pembinaan: mencakup segala
kegiatan * yang “bertujuan untuk
mengembangkan  kekuatan
hanan ‘masyarakat, dan kemampuan
untuk ““'menanggulangi timbulnya
kerawanan yang terdapat padakom-
ponen-komponen tatanan sosial {va-
tiabel dalam Astagatra).

2). Pencegahan,

eBancanaban vann barelfat uimiim

:-d:' dalam ssétem

keta-.

(general - prevention) sebe_narnya
mencakup seluruh proses da-! _
tem Karenanya Sistemnya ____u't

3) Penangkalan (deterrent)

.Penangkalan adalah suatu upaya
dttu;ukan untuk menghllangkan' un-
sur - niat, atau’ mempunyal dam "a’k
h;langnya unsur niat. . '

Teori-teort tentang penangkalan
serta ‘peranan Polisi dan Bada Pe-
negak- hukum: lainnya seca
divlas oleh JAMES A CR_._MER
3 kategorl penangka Ian -
a. ”anary deterrent yang: d:
arahkan ‘terhadap orang terten
. -
b. "Generai deterrent ang dl-

arahkan kepada mereka. : yang

belum berurusan dalam perkara

pidana. L
¢. "'Partial deterrent” yang'tu;u'an

nya -adalah men:mbulkan dam-

pak ‘mengurangi kwal;tas tmdak
kejahatan. %)

Ditekankan disitu- dua macam
sikap seseorang yang mempengaruhl
tlmbuinya niat, ialah kepercayaan
terhadap ~ keabsyahan peraturan/
hukum, dan rasa takut te_rh_adap
beban/sangsi yang akan dihadapi.

4). P_énind;akan {rapresi).

‘Merupakan langkah pisik yang
dilakitkan anahila feiah teriadi peri-
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~Model ini terutama dipakaiun-
0k - menghadaps FH Eksternal,
akan_,;_tetapi juga bxsa ,gilpaka; un-

peran akan tetapl_;_
akan lebih menonjo

'nya nza@ dlka!angan anggautaﬁya
untuk me!akukan peﬂlaku ‘yang
meny:mpang Selan}utnya tindakan-
tindakan penangkalan, pencegahan
serta penmdakan memerlukan sis-
tem. . ~manajemen  kepolisian . yang
baik. Dalam segzla hal ini peranan
Pimpinan .adaiah sebagal penentu.
Selanjutnya sesuai dengan - alaran
teori kiasik Knmmc!ogi _memang
di sum aspek pencegahan timbui
nya kerawanan akan ilebih pentmg
dari aspek yang - bersﬂ‘at penm-
dakan, tanpa’ menyampingkan-bah-
wa memang d;periukan ‘ketegasan
di dalamn’ penlndakan :

?enutup

Penulisan ini sebenarnya lebih
dietekankan kepada P.H. Internal,
karena meskipun diketahui keber-
adaannva, akan tetapi kurang di-
sadan hakekat serta dampaknya
vang begltu 3auh ‘Orientasi - vang
amat kuat ke effektivitas dalam
tugas, memmbuikan persapsi bahwa
kuasa dan wewenang bisa dipakai
“at ait cost”. Menyadan betapa
ampuhnya kekuasaan dan kewe-
nangan, demikian mudah menim-

gunaannya, .

'keu niungan..

g.buikan ‘motivasi: untuk mendapat‘

kan has;l sampmgan di dalam peng-
.atau. malahan- _diper-
gunakan. semata: mata mendapatkan

~-Di dalam ﬁpaya menanggulangl
dengan ‘memakai ‘model. terura! di

~ .atas, ada hal:hal yang mutlak, yang
.'j_'i:blsa menjadu faxtor—fakwr an asan

nya,. .

‘i iﬁndang Undang Kepohssan yang

w!as ‘mengatur:: tugas
wewenang, batas—batas
je!as serta batas-ba%as

-secara -
. serta
. yang .
penggunaannya.

2. Kode Kepolisian, yang mempw

" ‘nyai nilai-nilai yang ihas karena
berkaitan “dengan - sifat tugas
“kepolisian dan bersumber pada

~ falsafah ‘kepolisian 'yang diwu-
udikan ‘dalam TRIBRATA. Di
atas disinggung betapa sukarnya
‘pengawasan dalam: pelaksanaan
tugas_{sifat . individuai . dengan
aanya. diskresi), maka ketaatan
terhadap. segala sesuatu..yang
berlaku dalam iembaga meskl-
pun tidak adanya orang. iam
vang menvyaksikan, harus.di-
anggap sebagai arti "dlSlplm
dalam Polisi, dan hal ini hanya
bisa apabila sikapnyz didasari
pada nilai-nilai Kode Etiek,

3. Sistem seleksi bagi calon Polisi

yang baik, sehingga dapat mem-
percieh calon-calon vang tepat,
dan vyang tidak mengandung
"hazard” yang nantinya makin
berkembang dalam lembaga.




4 Sas&em Mam;emen kepoiman
‘. yang-‘baik, ‘sehingga memudah
L .-_--jkan pembmaan dan penggunaan
" sumber: daya secara- “‘optimal”’
) dan "dmam;s untuk mencapat

3-_'-"penentt.': dan ber!akun"a sistern
o pengawasan meiekat yang seder—

.7 _efesa Kepoli-

“sian, terutama ‘yang harus di-
'tcm;olkan o pengembangannya
. adalah; . & 1

1), Kemampuan profes:ona!
-.-2).‘Semangat pengabdian kepa-
Lo ndar masyarakat apaiagl di
- ...mana warganya sebaian ma-
-sih berada dalam taraf kehi-
_'-_'_dupan yang. ‘masih - femah.

Dengan dnsaphn kepoilsean yang
kuat {dts;p!m dalam artian di atas),
-!(epoiis:an pasti’ bisa: menjadu katali-
sator daiam pengembangan disiplin
nasaonai yang sekarang sedang di-
‘galakkan dan juga turut berperan
da!am menc!ptakan
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Petugas r&eerse narkotlk «di: Ia
pangan, seringkali dlhadapkan pada
masalah untuk memastlkan apakah
obat-obat yang ditemukan/dxcurigaz
tersebut termasuk . obat:. go!ongan.
narkotika pstkotropx%ca atau bukan,

dilakukan  pemeriksaan
- menggunakan perangkat identifikasi
cepat narkotika dan psikotropika
buatan Amerika Serikat dan Jerman
Barat. Perangkat tersebut selama ini
diperolen POLR! melalui bantuan
{grant) USDEA {United State Drug
Enforrament Adminictratinnt

: atas maka DISDOK KES Pt

dengan-

Untuk mengata51 masa i

tlflkaSI cepat narkot.'ka dan ps:ko-
trop;ka Ujl coba terbatas dllaksana-_
kan® pada tahun 1988 oleh petugas’
reserse. narkotik di2 POLDA yaitu
POLDA METRG JAYA dan POL—
DA NUSRA i e

Obat-obat narkot:ka daﬁ gsuk&
troplka yang dapat dudentlflkasa
adalah: %

1. Golongan narkotaka ya:tu mor—_
_ fin, herom _cocain codein, pe-
thldln ganja dan hashzs

2. Golongan. - psikotropika, .é\}aitu
-amfetamin, luminol {barbiturat}
Langkah-langkah dan prosedur
penggunaannya adalah sebagal ber-
ikut:

1. Persyaa-atan penggunaan

a. Petugas pemeriksaan harus telah
terlebih dahulu mempelajari pe-
Fraryis sl  nrmeven  mede e ol




'-Sedzakén batang korek apl tu—.

. suk gigi. atau pisau. lipat:

T sed:a barang bukt;

_"fiksa arus Sdl'sesua:kan dengan

: '_-pereakm yang akaﬂ diperguna-

'Sebaiknya menggunakan samng

tangan, karena  bila - pereaksi.

k@{a‘a&tangaﬂ. kutit akan terba-
: kéi‘"ata& '!e{:et :

. '-Ketemngan penggunaan

b _"Samua pereaks: yang. diguna-

- kan tersed:a dalam ampul yang

mudah dlpa‘tahkan dan dikemas
-dalam wadah plast:k tahan asam

seria d;iengkam dengan penjepit

_plastik sebagai alat penutup.
.-Jumlah. -ampul . 2kan- berbeda

- untuk ‘masing-masing pereaksi,

1

2}
3}

4)

5)

yaity : & £
Pereaksi -.Marqui_s, 1 ampul,
Pereaksi Cannabis, 3 ampul.

Pereaksi Cocain, 1 ampul.
Pereaksi Barbiturat, 2 ampul.
Pereaksi Amfitamin, 1 ampul.

Semua pereaksi = mengandung
asam-asam pekat, hindari kon-
tak dengan mata dan kulit mau-
pun pakaian.

Cara pengambilan bahan

Tablet atau pil : Patahkan se-
dikit, masukkan kedalam wadah
plastik, hancurkan dari luar sam-

yang_._ 4 Cara penggunaan

© pai menjadi-serbuk. ;
b. Serbuk : masukkan bahan seba—
“nyak “vang dapat diambil de-
ngan ujung batang korek api,

“Rusuk glgi ptsau lipa't R

a. -PEREAKSI MARQUIS

Dagunakan untuk pemenksaan
morfin, heroin, code in dan pethi-
din

“Barang bukii
abu abu, kuning coklat atau- ccakla‘t

-Cairan . Tidak d_apat mengguna-
kan pereaksi ini, kirim ke Labkrim.

Cara :
1) Buka pen;eplt p!ast:k masuk-
kan sedikit barang bukti, tutup
© kembali, ketuk-ketuk bahan ja-
tuh ke dasar wadsh, '

2) Patahkan ampul dan Iihat pe-
rubahan warna vyang ter;adi
Lembayung : morf:n codein,
dan hero;n.po-

sitif,

~ Kuning  :pethidin positif

b. PEREAKS! CANNABIS -

Digunakan untuk pemeriksaan
ganja dan damar ganja (hashis). Ba-
rang bukti : daun, zat padat warna
coklat hitam, cairan kental coklat
hitam, biji-bijian,

Cara:

1)} Hadapkan tulisan ke arah kita,
buka penjepit plastik, masuk-
kan sedikit barang buktu, tutup
kembali, ketuk-ketuk hingga ba-
bahan jatuh ke dasar wadah.

2% Patahizan amoyil nertama dari




“kiri, ‘kocok kuat—kuat selama

codmenit, 0
3}_-_'Patahkan amput kedua dan‘
okirdy ‘kocok, jika terjadl warna
biru “lembayung. reaksi positif.
-4} -Patahkan -ampul ketiga, kocok
perlahan -lahan’ warna biru lem-

bayung akan- barpmdah keiapls-_

awah dara calran

c. PEREAKS! CGCAIN

Digunakan ‘untuk. . memenksa_-

cccam ‘Barang bukti
putlh tabiet atau injeksi
Daun Kiram langsung ke i.ab-

krlm ;

Cara:

a. __Buka penjepit. p!astik masuk-
_kan sedikit barang bukti, tutup

. kembali, ketuk ketuk hingga ba-
" han jatuh ke dasar wadah,

b. Patahkan. ampul dan lihat peru-
L bahan warna. . .
: :n- BII'U Cocam posmf

d.  PEREAKSI BARBITURAT

Dlgunakan -untuk  memeriksa
barbiturat. Barang bukti : Serbuk
putih atau tablet. -

1}. Hadapkan tulisan ke arah Kita,
buka penjepat p!astlk masuk-

Serbuk

- amfitamin. Barang bukti :

‘Kan 'sedikit barang: bukti; “tu-
tup’ kemnbali; ketuk- ketuk htng-
ga bahan jatuh ke dasar wadah
2). Fatahkan ampul pertama darl'
“ikiri; kocok T:menit. :

-3)._-Patahkan ampul kedua kocok

4). Reaksi - positif pka terbentuk
' warna Eembayung e :

e PEREAKSi AMFITAM!N -~

Dlgunakan ‘untuk: pemenksaan
serbuk
putih atau kekunmgan S

Cajran-: t|dak dapat menggunakan
perreaksi - ini, kirlm ke La%krlm
Cara:

1). Buka penjepit plasttk masuk-
kan sedikit barang bukti tu-
“tup kembali, ketuk-ketuk’ _h_:__ng~
ga bahan jatuh ke dasar wadah.

2). Patahkan amput dan Ilhat pe-
rubahan warna. — ]mgga ~am-
fetamin positif. - S
Perangkat identifikasi cepat nar-

kotika ‘dan ‘psikotropika hasil’ pro

duksi POLRI ini, setelah selesai
tahap uji coba akan diperguna-
kan ~di seluruh jajaran POLRI.
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